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Abstract

In the world of education, the bell is one of the important innovations used to inform
the turn of time or important events. This android-based microcontroller bell system is a form
of development of the bell innovation. This research was conducted at SMP Setia Budi
Sungailiat with the aim of improving the efficiency and effectiveness of using the school bell
and developing an application that is easy to use because based on direct observation, it
shows that the use of electric bells at the school is less efficient. In some situations, when
teachers or staff are not in the room, the bell is often rung by students, which makes its use
less effective. Through a case study approach and prototype method, this research developed
an application that allows controlling the school bell through an android application. The
application is equipped with features to set the bell schedule to be rung as well as set the real
time time automatically. The results show that the system is able to save the bell schedule and
ring it according to the specified time and according to the selected sound. The results of
questionnaire testing on respondents obtained a percentage value of 80%.
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Abstrak

Pada dunia Pendidikan, bel adalah salah satu inovasi penting yang digunakan
untuk menginformasikan pergantian waktu atau peristiwa penting. Sistem bel
mikrokontroler Berbasis Android ini menjadisuatu bentuk pengembangan dariinovasi
beltersebut. Penelitian ini dilakukan di SMP Setia budiSungailiat dengan tujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan bel sekolah serta mengembangkan
aplikasiyang mudah digunakan dikarenakan berdasarkan pengamatan secara langsung
menunjukkan bahwa penggunaan bel listrik di sekolah tersebut kurang efisien. Dalam
beberapa situasi,saatguru atau staftidak ada diruangan,belsering kalidibunyikan oleh
siswa,yang membuatpenggunaannya menjadi kurang efektif. Melalui pendekatan studi
kasus dan metode prototype, penelitisn ini mengembangkan aplikasi yang
memungkinkan pengontrolan bel sekolah melalui aplikasi android. Aplikasi ini
dilengkapidengan fitur untuk atur jadwal belyang akan dibunyikan serta atur waktu real
time secara otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu menyimpan
jadwalbeldan membunyikannya tanpa delay sesuaidengan waktu yang ditentukan serta
sesuai dengan suara yang telah dipilih dengan jangkauan efektif sejauh 6 meter. Hasil
pengujian kuisionerterhadap responden memperoleh nilaipersentase sebesar80%
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. PENDAHULUAN tradisional, namun sekarang kebanyakan

Bel atau Lonceng Sekolah adalah suatu
perangkat yang sering ditemukan di
sekolah. Perangkat ini merupakan alat
bantu untuk memberikan instruksikepada
seluruh  murid dan  guru dalam
melaksanakan kegiatan tertentu[1].
Awalnya sekolah menggunakan lonceng

sekolah sudah menggunakan bel listrik.
Saatini, bel sekolah yang tersedia sudah
semakin canggih, seperti memiliki fitur
otomatisasi yang memungkinkan petugas
atau guru tidak perlu lagi memencet bel
setiap  masuk, istirahat, ganti jam
pelajaran, ataupun saatwaktu pulang[2].
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Pemilihan judul ini didasari dari
pengamatan secara langsung yang
dimana pemakaian bel listrik di sekolah
tersebutkurang efisien dikarenakan guru-
guru atau stef tidak selalu berada di
ruang guru. Dalam beberapa kondisi,
ketika guru atau staff tidak ada di
ruangan, bel akan dibunyikan oleh siswa
yang dimana hal tersebut tidak efisien
terhadap penggunaan belsekolah. Selain
itu, perangkat bel listrik hanya mampu
menam pilkan suara buzzer atau
serangkaian nada yang ada pada mesin
bel, namun tidak memiliki arti atau
informasi tertentu sehingga sulit untuk

mengerti oleh seluruh siswa maupun
guru disekolah[1]
Selain itu, meskipun perangkat

bel listrik yang ada saat ini sudah
dilengkapi dengan kemampuan untuk
memutar suara dari file MP3 sebagai
pengganti suara buzzer, masih terdapat
beberapa kendala yang menghambat
fungsionalitasnya. Salah satunya adalah
kebutuhan untuk mengatur jadwal bel
secara manual oleh operator. Proses ini
memerlukan waktu dan perhatian ekstra,
terutama ketika ada perubahan jadwal
mendadak seperti kegiatan khusus atau
peringatan hari besar. Ketergantungan
pada operator ini meningkatkan risiko
kesalahan pengaturan jadwal, yang pada
akhirnya dapat mengganggu kelancaran
aktivitas sekolah.

Melalui proyek Rancangan
Aplikasi Smart Bell ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi waktu,
mendukung fleksibilitas penggunaan
ruang kelas, dan memberikan kontribusi
positif terhadap pengelolaan waktu
pembelajaran  di  SMP  Setia Budi
Sungailiat.

2. METODE PENELITIAN

Model Prototyping merupakan
model Software Development Life Cycle
yang populer di mana prototipe dibuat,
diuji, dan dikerjakan ulang sampai
prototipe yang dapat diterima tercapai
[24]. Prototype ini digunakan untuk
menguji dan memvalidasi ide, konsep,
atau fungsionalitas sebelum melanjutkan

ke pengembangan penuh. prototype
tidak menyajikan bentuk asli sistem
secara lengkap akan tetapi metode
prototype berperan penting dalam
penelitian untuk memberikan gambaran
aplikasi yang akurat terhadap client[25].

Metode Prototype ini juge
memungkinkan pengembang dan
pengguna dapat lebih  memahami

kebutuhan dan mengidentifikasi serts
memperbaiki masalah pada tahap awal
proses pengembangan. Dalam metode

prototyping dinilai mampu
menyelesaikan masalah yang komplit
dengan melibatkan user dalam

perancangannyal26].

2.1 Requirements
Dari tahap pengumpulan data yang telah

dilakukan ~ dengan  menggunakan
metode
observasi didapatkan hasil kebutuhan

sebagai berikut :

a) Kebutuhan fungsional

Kebutuhan fungsional dari rancangan ini
adalah seperti aplikasi harus dapat
secara otomatis membunyikan bel
sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan dan dapat menyesuaikan
waktu berdasarkan perubahan jadwal.
Bel juga harus mampu mengeluarkan
suara yang berbeda yang
mengandung informasi yang spesifik.

b) Kebutuhan non-fungsional

Kebutuhan non-fungsional dari rancangan
ini adalah  system harus dapat
beroperasi tanpa sering mengalami
gangguan dan juga harus mudah
dimodifikasi untuk mengakomodasi
perubahan

c) Kebutuhan pengguna

Kebutuhan pengguna dari rancangan ini
adalah antarmuka aplikasi yang mudah
digunakan dan fleksibilitas jadwal yang
dapat dengan mudah mengatur dan
mengubah  jadwal bel sesuai
kebutuhan.

2.2 Quick Design

Pada tahap ini peneliti melakukan desain
awal dari aplikasi Bell Otomatis

a) HomePage
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Gambar 1. Home Page

Gambar 1 menampilkan tampilan dari
homepage atau menu utama. Pada desain
menu utama terdapat dua menu untuk b) Menu Bell dan Add Alarm

mengatur jadwal pada alat dan database.

Upacara
Senin
07.00

Jam Pelajaran 1
Senin
07.45

Gambar 2. Menu Bell

Alarm Name
DAY

TIME
SOUND

Gambar 3. Menu Add Alarm

Pada tampilan gambar 2 merupakan jadwal yang sudah ditambahkan dan juga
tampilan awal menu bell untuk mengatur tombol untuk menambahkan jadwalnya.
jadwal bell yang mana terdapat daftar Lalu pada gambar 3 merupakan tampilan
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untuk penambahan jadwalnya.

c) Menu Database

Alarm Name

DAY
TIME
SOUND

Gambar 4 Menu Database

Gambar 4 menampilkan menu Setting
jadwal yang terhubung dengan database.
Pada bagian ini terdapat juga menu untuk

2.3 Build Prototype
Pada tahap ini peneliti mulai merakit atau
merancang prototype alat untuk Rancangan

menambahkan waktu dan sound pada alat
serta satu tombol untuk menyimpan
jadwalnya.

Smart Bell ini seperti merangkai komponen
dan alat sesua skema pada board.

Gambar 5. Build Prototype

Gambar 5 menampilkan skema rangkaian
dari Smart Bell Berbasis Android yang

24 User Evaluation

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi
user dengan metode observasi kepada
pengguna langsung di SMP SetiaBudi

terdiri dari ESP32, RTC DS3231, DfPlayer
dan Led 16x2 12C.

Sungailiat. Proses ini berguna untuk menilai
kebutuhan, pengalaman, dan kepuasan
pengguna  terhadap  aplikasi  yang
dikembangkan.
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No

Pertanyaan

‘Apakah tampilan aplikasi bel
‘mikrokontroler mudah dipahami?

Apakah fitur aplikasi bel
mikrokontroler mudah digunakan?

‘Apakah aplikasi bel mikrokentroler
meayelesaikan permasalahan yang
ada?

‘Apakah perancangan hel_

mikrokontraler dapat meningkatkan

ke-efektifan dan fleksibelitas dalam
‘penggunaan bel sekolah?

‘Apakah aplikasi bel mikrokontroler
membantu kegiatan yang ada
disckolah?

6

‘Apakah aplikasi bel mikrokontroler
rmudah digunakan?

Gambar 6. Tabel User Evaluation

2.5  Refining Prototype
Pada tahap ini peneliti masuk ke tahap
penyempurnaan prototype dari  bel
mikrokontroler. Proses ini

melibatkan

Gambar 7. Refining Prototype

2.6  Implement and Maintain

Pada tahap ini peneliti harus memastikan
keberhasilan jangka panjang dari alat dan
aplikasi ini. Pada tahap implementasi
peneliti melakukan perencanaan,

literasi pada desain awal berdasarkan
Feedback dan pengujian fungsional dan
kegunaan.

pengembangan dan pengujian pada alat
dan aplikasi serta pada tahap pemeliharaan
peneliti  melakukan pemantauan serta
perbaikan dan evaluasi berkala.

Gambar 8. Implement and Maintain

Pada gambar 8 kami  melakukan
implementasi penggunaan bel
mikrokontroler berbasis android pada SMP
SetiaBudi Sungailiat. Pada proses
implementasi ini dilakukan pengujian pada
alat dan aplikasi Bersama bapak Jatnika

g

Saefullah,S.Pd selaku kepala sekolah dari
SMP SetiaBudi Sungailiat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengujian Delay
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Jadwal ‘Waktu ‘Waktu Input Jam Delay

Pengujian Berbunyi (Detik)
1 1012 10.12 Sukses 0
2 11.44 1144 Sukses 0
3 14.51 14.51 Sukses 0
4 15.00 15.00 Sukses 0
5 1530 1530 Sukses 0
6 16.25 1625 Sukses 0
7 16.30 16.30 Sukses 0
8 17.10 17.10 Sukses 0
9 1715 17.15 Sukses 0
10 17.30 1730 Sukses 0
11 17435 17.45 Sukses 0
12 18.05 18.05 Sukses 0
13 18.15 18.15 Sukses 0
14 19.00 195.00 Sukses 0
15 19.10 19.10 Sukses 0

Dari gambar 9 dapat dilihat data
pengujian delay pada alat smartbell dari
pengujian yang telah dilakukan oleh
peneliti hasil dari setiap jadwal yang ada
bahwa secara keseluruhan ketika waktu /
jam diatursemuanya sukses diinputdan

3.2 Hasil Penguijian Kuesioner

Pengujian kuesioner telah dilakukan
dengan memberikan evaluasi terhadap
pertanyaan yang disajikan pada gambar
10,yang diberikan kepada seluruh guru &
staf di sekolah dengan total responden

bell berbunyi tepat waktu, sesuai denga
napayang diaturpada aplikasi.

yaitu 9 orang.

No

Pertanyaan

Apakah tampilan aplikasi bel
mikrokontroler mudah dipahami?

[}

Apakah fitur aplikasi bel

mikrokontroler mudah digunakan?

Apakah aplikasi bel mikrokontroler
menyelesaikan permasalahan vang

ada?

Apakah perancangan hel
mikrokontroler dapat meningkatkan
ke-efektifan dan fleksibelitas dalam

penggunaan bel sekolah?

w

Apakah aplikasi bel mikrokontroler
membantu kegiatan yang ada

disekolah?

Apakah aplikasi bel mikrokontroler

mudah digunakan?

Gambar 10. Tabel Pengujian Kuesioner

No Nama Hasil Jawaban
1/12(3(4|5|86
1 Responden 1 5|4 |4|5(4]|5
2 Responden 2 5(5(4|5|4]|5
3 Responden 3 5|5|5|4|4]|5
4 Responden 4 5/4(4(4]14]|5
5 Responden 5 5/3|4|5(|4]|5
6 Responden & 4|14 |4|5|5|4
7 Responden 7 5(5(4|3|5|4
8 Responden 8 3|4|4|4|5|5
9 Responden 9 5|4|5|5(|4]|5

Gambar 11. Tabel Responden

1) Sangattidak setuju

2) Tidak setuju

Rancang Bangun Sistem Bel Mikrokontroler Berbasis Android Pada SMP Setia Budi Sungailiat
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3) Netral jawaban
4) Setuju Total : 240
5) SangatSetuju
) ) ) Nilai Presentase 240 / 300 *
Dari  pertanyaan  kuesioner diatas, 100%
diperoleh beberapa jawaban yang dapat
dilihat pada gambar 11 - 80%
Hasil perhitungan presentase hasil
Jarak Respon Alat
1 Meter Valid
2 Meter Valid
3 Meter Valid
4 Meter Valid
5 Meter Valid
6 Meter Valid
7 Meter Tidak Valid

Gambar 12. Tabel Penguijian Jarak

Gambar 12 menunjukkan bahwa alat berfungsi dengan baik hingga jarak 6 meter, di mana

semua respon masih valid. Namun, pada
jarak 7 meter, alat tidak lagi memberikan
respon yang valid. Hal ini menunjukkan
bahwa jangkauan efektif alat dalam
mendeteksi atau menerima sinyal maksimal
berada di bawah 7 meter, sehingga
mungkin perlu dilakukan penyesuaian atau
peningkatan untuk jangkauan yang lebih
luas jika diperlukan.

4. SIMPULAN

Proyek pengembangan aplikasi Smart Bell
berbasis Android di SMP Setia Budi
Sungailiat telah  berhasil menciptakan
sistem bel mikrokontroler yang efisien dan
mudah digunakan. Aplikasi ini tidak hanya
menyediakan akses yang mudah bagi
pengguna, tetapi juga menghilangkan
kebutuhan intervensi  manual  untuk
membunyikan bel, menggantinya dengan
solusi otomatis yang diatur oleh sistem.
Sistem Smart Bell memungkinkan integrasi
dengan jadwal pelajaran dan kalender
akademik sekolah, sehingga bel dapat
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